ANALISIS KESULITAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA MATERI PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL by A, Fitriani
ISSN 2502-3802 
Pedagogy      
Volume 3 Nomor 1  
 
Halaman 138 dari 155 
 
ANALISIS KESULITAN DALAM MENYELESAIKAN 
SOAL CERITA PADA MATERI PERSAMAAN DAN 
PERTIDAKSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL 
 
Fitriani A1 
Program Studi Pendidikan Matematika1, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan1, Universitas Cokroaminoto Palopo1 
Abstrak 
Pengajaran di sekolah cenderung menekankan keterampilan mengerjakan 
soal-soal, sedangkan penanaman konsepnya hanya diberikan dalam waktu yang 
sangat singkat sehingga seringkali siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal. Kesulitan yang dilakukan siswa pada umumnya terletak pada penggunaan 
rumus-rumus, pemahaman atau kemampuan mencerna bahasa matematika, dan 
kemampuan mengaplikasi konsep, akan tetapi guru seringkali tidak 
mengedentifikasi kesulitan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat analisis kesulitan siswa ditinjau dari 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal cerita 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, (2) mengetahui tingkat 
analisis kesulitan siswa ditinjau dari siswa yang memiliki kemampuan sedang 
dalam menyelesaikan soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel, (3) mengetahui tingkat analisis kesulitan siswa ditinjau dari siswa  yang 
memiliki kemampuan rendah dalam menyelesaikan soal cerita persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 
Palopo tahun ajaran 2015/2016. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah (1) tes diagnostik (2) pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari terdiri dari (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Adapun indikator kesulitan siswa yaitu (1) 
kesulitan konsep, (2) kesulitan prinsip, (3) kesulitan skill/keterampilan. hasil 
pembahasan maka di dapat letak kesulitan subjek berkemampuan tinggi (ST), 
subjek berkemampuan sedang (SS), subjek berkemampuan rendah (SR) pada setia 
p indikator kesulitan, diantaranya yaitu (1) subjek berkemampuan tinggi (ST) dan 
subjek berkemampuan sedang (SS) tidak mengalami kesulitan pada indikator yang 
pertama yaitu kesulitan konsep, namun subjek berkemampuan rendah (SR) 
mengalami kesulitan pada indikator tersebut; (2) subjek berkemampuan tinggi 
(ST) tidak mengalami kesulitan pada indikator yang ke dua yaitu kesulitan prinsip, 
namun subjek berkemampuan sedang (SS) dan subjek berkemampuan rendah (SR) 
mengalami kesulitan pada indikator tersebut; (3) subjek berkemampuan tingg 
(ST), subjek berkemampuan sedang (SS) dan subjek berkemampuan rendah (SR) 
semua mengalami kesulitan pada indikator kesulitan skill/keterampilan. 
Kata kunci: Analisis, Kesulitan, Matematika, Soal Cerita, Persamaan, 
Pertidaksamaan 
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A. Pendahuluan  
Peranan penguasaan matematika dapat menunjang keberhasilan pembangunan, 
karena pendidikan matematika tidak hanya memungkinkan seseorang dapat 
menggunakan matematika dalam berbagai aspek kehidupan keseharian, tetapi juga 
menumbuhkan kemampuan yang dapat digunakan dimasa yang akan datang. 
Matematika sebagai salah satu wahana pendidikan dengan memegang peranan 
penting dalam perkembangan sumber daya manusia, matematika sebagai ilmu dasar 
yang merupakan tiang penopang perkembangan ilmu dan teknologi. Sehingga tidak 
berlebihan dikatakan bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi bergantung pada 
tingkat pengetahuan dan pengaplikasian matematika. 
Kenyataan sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika adalah ilmu 
yang tidak mudah dan merupakan pelajaran yang menakutkan serta menegangkan 
sehingga sebagian besar siswa menganggapnya sebagai momok di sekolah. 
Pandangan itulah yang menyebabkan sebagian siswa tidak berminat mempelajari 
matematika yang akhirnya berimplikasi pada rendahnya hasil belajar mereka. 
Matematika perlu dipahami dan dikuasai semua lapisan masyarakat terutama 
siswa di sekolah. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai 
cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, 
karena matematika merupakan satu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara 
logis dan sistematis. 
Pendidikan matematika yang diajarkan pada pendidikan jalur sekolah 
merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan diperlukan guna dapat menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Realisasi pentingnya pelajaran matematika 
diajarkan pada peserta didik tercermin dengan ditempatkannya matematika sebagai 
ilmu dasar untuk semua jenis dan tingkat pendidikan. 
Dalam kurikulum matematika sekolah yang berbasis kompetensi (Depdiknas, 
2003), dikemukakan bahwa tujuan umum pendidikan matematika ditekankan 
kepada siswa untuk memiliki: (1) kemampuan yang berkaitan dengan matematika 
yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, 
ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, (2) kemampuan 
menggunakan matematika sebagai alat komuniasi, dan (3) kemampuan 
menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialih gunakan pada 
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setiap keadaan, seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat 
objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan 
masalah. Kenyataan di lapangan, proses kegiatan belajar mengajar di kelas, 
pembelajaran mata pelajaran eksak tertutama matematika responnya kurang baik. 
Seperti yang dikemukakan Ruseffendi (2014), matematika (ilmu pasti) bagi anak-
anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi kalau bukan 
pelajaran yang dibenci. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan hal tersebut adalah 
mengkaji faktor-faktor penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab 
kesulitan tersebut dimaksudkan apakah siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika sadar dengan memiliki kemampuan yang diharapkan misalnya 
kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam kenyataannya sekarang masih terdapat kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada diri siswa, salah satu diantaranya adalah kemampuan siswa yang 
kurang dalam menyelesaikan soal, dimaksud disini adalah kemampuan siswa 
menerjemahkan masalah soal cerita tersebut kedalam model matematika yang 
selanjutnya diselesaikan sebelum mengambil kesimpulan. 
Salah satu kemampuan yang penting dan diharapkan dikuasai oleh siswa SMP 
adalah kemampuan menyelesaikan soal-soal persamaan dan pertidaksaam linear 
satu variabel. Di samping berhubungan dengan kehidupan sehari-hari juga berperan 
dalam penguasaan materi lainnya. Hal ini penting karena materi persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel merupakan salah satu materi yang dianggap 
sulit dalam matematika, salah satu penyebabnya adalah materi tersebut biasanya 
berbentuk soal cerita yang membutuhkan kemampuan tinggi untuk 
mempelajarinya. 
Widdiharto (2008) menyatakan bahwa kesulitan dalam matematika ditandai 
oleh tidak mengingat satu syarat atau lebih dari suatu konsep. Temuan tersebut 
mennjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan untuk menyatakan pengertian 
persamaan linear satu variabel. Penyebab kesulitan tersebut ialah tidak dikuasainya 
konsep persamaan linear satu variabel oleh siswa, terlebih lagi jika hanya membaca 
Analisis Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita  
Halaman 141 dari 155 
 
tanpa memaknai artinya. Hal tersebut tentu menyulitkan siswa untuk 
mengungkapkannya kembali. 
Pentingnya pemecahan masalah juga ditegaskan dalam NCTM (2000) yang 
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian interral dalam 
pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari 
pembelajaran matematika. Standar pemecahan masalah  NCTM menetapkan bahwa 
program pengajaran dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas XII harus 
memungkinkan siswa untuk: 1) membangun pengetahuan matematika baru melalui 
pemecahan masalah, 2) pemecahan masalah yang muncul di dalam matematika dan 
di dalam konteks-konteks yang lain, 3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam-
macam strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah, 4) memonitor dan 
merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematis.  
Menurut Mardjono (1994) pemecahan soal cerita matematika, memerlukan 
kemampuan untuk menyatakan hubungan. Mardjono lebih lanjut mengatakan 
bahwa pemecahan soal cerita memerlukan prosedur, analisis dan langkah-langkah 
yang tepat. Tidak dikuasainya prosedur/langkah-langkah yang tepat menjadi 
penyebab kesulitan siswa dalam menentukan penyelesaian dari persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel. Kurangnya keterampilan berhitung siswa juga 
menjadi penyebab kesulitan dalam menentukan penyelesaian. Seperti kasus pada 
siswa ditemukan kesalahan dasar seperti 2𝑥 + 7 = 9 yang sedemikian sehingga 2𝑥 
= 9 + 7. Hal tersebut tidak logis karena yang semestinya 2𝑥 + 7 = 9 sedemikian 
sehingga  2𝑥 = 9 – 7. Kesalahan tersebut tentu berujung pada penyelesaian yang 
tidak tepat. Oleh karena itu, materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel menjadi salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. 
Kenyataan di atas merupakan tantangan bagi setiap guru matematika, maka 
sebagai calon guru, peneliti merasa bertanggung jawab atas tantangan di atas. Untuk 
membantu menjawab tantangan yang ada, maka dibutuhkan informasi tentang 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu pokok bahasan. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil pokok kajian persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel yang berbentuk soal cerita dalam pengajaran matematika dan mewujudkan 
dalam suatu judul “Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada 
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Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel di Kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo”. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Palopo, Kecamatan Telluwanua, 
Kota Palopo. Jenis penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kualitatif. 
penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitan misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo, 
Kecamatan Telluwanua, kota Palopo pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
yang terdiri dari 215 siswa yang tersebar dalam 6 kelas yaitu kelas VII1 berjumlah 
35 siswa, kelas VII2 bejumlah 37 siswa, kelas VII3 berjumlah 35 siswa, kelas VII4 
berjumlah 36 siswa, kelas VII5 berjumlah 35 siswa, dan kelas VII6 berjumlah 37 
siswa. Dalam memilih subjek, peneliti mengadakan tes diagnostik, kemudian 
memeriksa serta menentukan dan melihat siswa mana yang mempunyai 
kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah dalam 
menyelesaikan soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Setelah melakukan tes diagnostik, selanjutnya melakukan wawancara terhadap 3 
orang siswa. Instrumen penelitian terdiri dari tes diagnostik dan wawancara. 
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian kualitatif. 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data bertujuan untuk mengurangi bias yang terjadi 
pada saat pengumpulan data. Dengan pemeriksaan keabsahan data peneliti akan 
lebih yakin bahwa data yang diperoleh benar-benar valid dan reliebel. Agar data 
yang diperoleh bisa memperoleh keabsahan data, maka dalam penelitian ini teknik 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah usaha untuk mengecek/memeriksa kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan 
cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan 
analisis data. Terdapat tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi waktu, triangulasi 
teknik, dan triangulasi sumber (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda, yaitu tes 
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diagnostik dan wawancara. Analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data 
dan verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Kesulitan-kesulitan siswa merupakan salah satu hal yang sering dilakukan oleh 
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah atau soal-soal yang diberikan, 
berdasarkan hasil penelitian ini melalui tahapan-tahapan penyelesaian masalah 
disetiap tahapan tersebut dapat terungkap kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
atau masalah khususnya soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel. Dalam hal ini soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel merupakan fokus permasalahan yang dihadapi setiap siswa, masalah 
tersebut berupa ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan informasi-informasi 
soal yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengungkapkan bahwa “Fokus 
Pembelajaran Matematika adalah Pemecahan/Penyelesaian Masalah” sehingga 
siswa terjebak dengan makna pemecahan/penyelesaian masalah itu sendiri, 
sehingga seakan-akan matematika merupakan soal-soal yang selalu dicari solusi 
untuk menyelesaikan soal tersebut, kondisi ketika soal tersebut telah 
diselesaikan/terselesaikan masalahnya maka yang terjadi adalah siswa akan meniru 
kembali soal yang serupa jika diberikan masalah yang sesuai dengan bentuk soal 
tersebut.  
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kesulitan yang dilakukan oleh 
subjek penelitian. Secara umum kesulitan yang dilakukan oleh Subjek 
berkemampuan Tinggi (ST), Subjek berkemampuan Sedang (SS) dan Subjek 
berkemampuan Rendah (SR) dalam menyelesaikan soal cerita persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel sebagai berikut: 
a. Memahami Masalah  
Tahap ini, subjek berkemampuan tinggi (ST) dan subjek berkemampuan 
sedang (SS) dalam memahami masalah tidak mengalami kesulitan pada kelima soal 
yang telah diberikan. Sedangkan subjek berkemampuan rendah (SR) mengalami 
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b. Merumuskan Rencana Penyelesaian Masalah 
Tahap ini, subjek berkemampuan tinggi (ST) mengalami kesulitan dalam hal 
kesulitan skill/keterampilan pada soal nomor 5. Namun subjek berkemampuan 
sedang (SS) mengalami kesulitan dalam hal kesulitan prinsip dan kesulitan 
skill/keterampilan pada soal nomor 3 dan nomor 5. Sedangkan subjek 
berkemampuan rendah (SR) mengalami kesulitan dalam hal kesulitan konsep pada 
kelima soal serta kesulitan prinsip dan kesulitan skill/keterampilan pada soal nomor 
3, nomor 4 dan nomor 5. 
c. Melakukan Rencana Penyelesaian Masalah 
Tahap ini, subjek berkemampuan tinggi (ST) mengalami kesulitan dalam hal 
kesulitan skill/keterampilan menyelesaikan soal nomor 5. Namun pada subjek 
berkemampuan sedang (SS) mengalami kesulitan dalam hal kesulitan prinsip dan 
kesulitan skill/keterampilan pada soal nomor 3 dan nomor 5. Sedangkan subjek 
berkemampuan rendah (SR) mengalami kesulitan dalam hal kesulitan konsep pada 
kelima soal serta kesulitan prinsip dan kesulitan skill/keterampilan pada soal nomor 
3, nomor 4 dan nomor 5. 
d. Melihat Kembali 
Tahap ini, subjek berkemampuan tinggi (ST) mengalami kesulitan dalam hal 
kesulitan skill/keterampilan pada soal nomor 5. Namun subjek berkemampuan 
sedang (SS) mengalami kesulitan dalam hal kesulitan prinsip dan kesulitan 
skill/keterampilan pada soal nomor 3 dan nomor 5. Sedangkan subjek 
berkeamapuan rendah (SR) mengalami kesulitan dalam hal kesulitan konsep pada 
kelima soal serta kesulitan prinsip dan kesulitan skill/keterampilan pada soal nomor 
3, nomor 4 dan nomor 5. 
Dari tahapan-tahapan penyelesaian, maka dapat diuraikan kesulitan yang 
dilakukan subjek berkemampuan tinggi (ST), subjek berkemampuan sedang (SS) 
dan subjek berkemampuan rendah (SR) pada indikator kesulitan sebagai berikut: 
1. Kesulitan konsep 
Subjek berkemampuan tinggi (ST) dan subjek berkemampuan sedang (SS) 
tidak mengalami kesulitan dalam masalah yang diberikan. Namun lain halnya 
dengan subjek berkemampuan rendah (SR) mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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2. Kesulitan prinsip 
Subjek berkemampuan tinggi (ST) tidak mengalami kesulitan pada indikator 
ini dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada subjek berkemampuan 
sedang (SS) mengalami kesulitan pada soal nomor 3 dan nomor 5 sedangkan subjek 
berkemampuan rendah (SR) mengalami kesulitan pada soal nomor 3, nomor 4 dan 
nomor 5. 
3. Kesulitan skill/keterampilan 
Subjek berkemampuan tinggi (ST), subjek berkemampuan sedang (SS) dan 
subjek berkemampuan rendah (SR) mengalami kesulitan pada indikator ini dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Akan tetapi pada subjek berkemampuan 
tinggi (ST) hanya mengalami kesulitan pada soal nomor 5, kemudian pada subjek 
berkemampuan sedang (SS) mengalami kesulitan pada soal nomor 3 dan nomor 5 
sedangkan subjek berkemampuan rendah (SR) mengalami kesulitan pada soal 
nomor 3, nomor 4 dan nomor 5. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis di atas,  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesulitan yang dialami subjek berkemampuan tinggi (ST) dalam menyelesaikan 
soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel adalah sebagai 
berikut: 
a. Kesulitan skill/keterampilan 
2. Kesulitan yang dialami subjek berkemampuan sedang (SS) dalam 
menyelesaikan soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
adalah sebagai berikut: 
a. Kesulitan prinsip 
b. Kesulitan skill/keterampilan 
3. Kesulitan yang dialami subjek berkemampuan rendah (SR) dalam 
menyelesaikan soal cerita persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
adalah sebagai berikut: 
a. Kesulitan konsep 
b. Kesulitan prinsip 
c. Kesulitan skill/keterampilan 
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